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ABSTRAK 

 

 

Wiwit Sanjaya, 2024. Pengembangan Bahan Ajar IPS Interaktif Berbasis Problem 

Based Learning Menggunakan Canva di Kelas V Sekolah Dasar. 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan Tuntutan Kurikulum yang mengharuskan 

guru untuk berinovasi dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Terbatasnya 

penggunaan bahan ajar yang bervariasi dan perlunya inovasi, Terbatasnya penggunaan 
bahan ajar yang bervariasi, guru masih tergantung pada buku teks konfensional dan belum 

memanfaatkan platform digital dan media manipulative dengan baik, Hasil belajar pada 

pelajaran IPS masih rendah sehingga perlu adanya inovasi dalam pembelajaran seperti 
pengembangan bahan ajar interaktif berbasis Problem Based Learning (PBL). 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar 

interaktif berbasis model PBL menggunakan Canva pada kelas V Sekolah Dasar yang 

valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan R&D 
(Research and Development) dengan model pengembangan 4D. Subjek uji coba penerapan 

pada penelitian ini dilakukan di SDN 05 Ulakan Tapakis, SDN 14 Ulakan Tapakis dan 

SDN 14 Nan Sabaris. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa tahap 
yaitu pertama define dengan melakukan analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis 

karakter peserta didik. Kedua design dengan merancang intstrumen dan merancang bahan 

ajar berbabsis PBL. Ketiga develop dengan mengembangkan bahan ajar interaktif dengan 

berbantuan canva, melakukan uji validitas, uji praktikalitas dan uji efektifitas. Keempat 
desiminate yaitu dengan melakukan penyebaran kepada pendidik yang ada di kecamatan 

Ulakan Tapakis. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap validasi produk oleh lima orang validator 
terdiri dari ahli materi dan ahli media dengan perolehan hasil rata-rata rekapitulasi validitas 

ahli materi yaitu 94,72% dan untuk hasil rekapitulasi validitas ahli media yaitu 88,76%. 

Kemudian untuk hasil validasi Focus Group Discussion (FGD) diperoleh rata-rata 
keseluruhan 90,69%. Kemudian, uji praktikalitas didapatkan hasil rata-rata 89,33%. 

Selanjutnya untuk uji efektifitas, pada hasil belajar peserta didik diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 89,54% dengan katagori sangat efektif untuk N-Gain Score diperoleh 0,80 dengan 
persentase nilai N-Gain Score sebesar 79,69 dengan kategori efektif. Hal ini menunjukan 

bahwa bahan ajar IPS interaktif berbasis Problem Based Learning (PBL) menggunakan 

canva di kelas V sekolah dasar merupakan bahan ajar interaktif yang valid, praktis dan 

efektif. 

Kata Kunci : Bahan Ajar Interaktif, Model PBL dan IPS 
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ABSTRACT 

Wiwit Sanjaya, 2024. Development of Interactive Based Social Sciences Teaching 

Materials Problem Based Learning Using Canva in Grade V Elementary School. 

This research is motivated by Curriculum Demands which require teachers to 

innovate and use technology in learning. Limited use of varied teaching materials and the 

need for innovation, Limited use of varied teaching materials, teachers still depend on 
conventional textbooks and have not utilized digital platforms and manipulative media 

properly, learning outcomes in social studies lessons are still low so there is a need for 

innovation in learning such as the development of interactive teaching materials based on 

Problem Based Learning (PBL). 
The aim of this development research is to produce interactive teaching materials 

based on the PBL model using Canva in class V elementary schools that are valid, practical 

and effective. This type of research is R&D development research (Research and 
Development) with a 4D development model. The application trial subjects in this research 

were carried out at SDN 05 Ulakan Tapakis, SDN 14 Ulakan Tapakis and SDN 14 Nan 

Sabaris. Data collection was carried out using several stages, namely first define by 
conducting needs analysis, curriculum analysis and student character analysis. Second 

design by designing instruments and designing teaching materials based on PBL. Third 

develop by developing interactive teaching materials with the help of Canva, carry out 

validity tests, practicality tests and effectiveness tests. Fourth desiminate namely by 
distributing it to educators in the Ulakan Tapakis sub-district. 

Based on the results of research at the product validation stage by five validators 

consisting of material experts and media experts, the average results for material expert 

validity recapitulation results were 94.72% and for media expert validity recapitulation 

results, namely 88.76%. Then for validation results Focus Group Discussion (FGD) 
obtained an overall average of 90.69%. Then, the practicality test obtained an average result 

of 89.33%. Furthermore, for the effectiveness test, the student learning outcomes obtained 

an average score of 89.54% with the category very effective for N-Gain Score obtained 

0.80 with the percentage value of N-Gain Score as big as 79.69 in the effective category. 
This shows that interactive social studies teaching materials are based Problem Based 

Learning (PBL) using Canva in fifth grade elementary school is an interactive teaching 

material that is valid, practical and effective. 

Keywords: Interactive Teaching Materials, PBL and Social Sciences 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perubahan zaman yang menuntut pendidik untuk menguasai teknologi 

informasi agar bisa menyesuaikan diri dengan perkembangan yang telah berada di 

perkembangan industry 4.0. Perkembangan industry merupakan sebuah era 

dimana penggunaan teknologi menjadi peranan penting dalam segala bidang 

kehidupan. Perkembangan teknologi informasi telah jauh pesat berkembang 

bahkan sampai ke pelosok daerah yang bisa dikatakan masih jauh dari keramaian. 

Teknologi informasi tersebut sangat membantu dalam berbagai hal baik itu dari 

komunikasi dan informasi. Sehingga saat terjadinya sesuatu fenomena atau 

peristiwa disuatu tempat maka dengan cepat informasi tersebut tersebar luas dan 

viral (Novianti et al., 2020). 

Perkembangan industry 4.0 berdampak juga pada berbagai sektor kehidupan, 

seperti sektor industri, sektor pariwisata, sektor pendidikan, dan sebagainya. 

Bedasarkan dampak diatas maka yang menjadi sesuatu hal yang crucial yaitu dalam 

bidang pendidikan, dimana pendidikan menjadi tolak ukur kesuksesan suatu bangsa 

(Rahma, 2020). Dalam perkembangannya revolusi industri 4.0 harus direspon 

secara cepat dan tepat oleh seluruh pemangku kepentingan tidak terkecuali di 

bidang pendidikan karena teknologi dan internet bukan hanya sebagai media untuk 

mendapatkan informasi melainkan untuk menjalani kehidupan (Handayani & 

Muliastrini, 2020) dan berinovasi dengan tidak melepaskan nilai pancasila sebagai 

acuan dalam pengembangan kemampuan peserta didik (Rahma, 2020). Melihat dari 

1 
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berbagai sisi pada saat sekarang ini sebagian besar kalangan masyarakat memiliki 

kemampuan untuk menggunakan media teknologi komunikasi dan internet. 

Terbukti dari hasil survei dari Badan Statistik Provinsi Sumatera Barat untuk 

persentase penduduk usia 5 tahun ke atas yang mengakses internet dalam 3 bulan 

terakhir menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat (Persen) adalah 

sebagai berikut; 

 

 
Gambar 1. Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional. 

Berdasarkan hasil suvei yang dilakukan oleh Badan Statistik Provinsi Sumatera 

Barat pada 3 tahun terakhir persentase penduduk yang mengakses internet dari usia 

5 tahun keatas di Kabupaten Padang Pariaman mengalami terus peningkatan yaitu 

di tahun 2021 mencapai 50,10%, pada tahun 2022 meningkat lagi menjadi 56,81% 

dan tahun 2023 terus mengalami peningkatan menjadi 62,80%. Jika kita hubungkan 

dengan pendidikan, maka secara tidak langsung dengan adanya kenaikan presentasi 

frekuensi mengakses internet pendidik dapat berinovasi dan mengasah 

kemampuan, meguasai teknologi informasi dan memperkaya referensi diri untuk 

mengembangkan bahan ajar dan sebagainya (H. Wahyono, 2019) sehingga dengan 

penggunaan internet dalam kegiatan keseharian tentu bisa memberikan inovasi 
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tersendiri dalam mengembangkan pembelajaran yang menarik, inovatif dan 

menyenangkan bagi peserta didik sesuai dengan zamannya (Fatchiyah et al., 2022). 

Pembelajaran dapat dikatakan sukses dapat dilihat dari beberapa aspek salah 

satunya adalah capaian belajar yang baik (Aulia et al., 2023). Hal serupa juga 

selaras dengan pendapat (Widhihastuti & Supardi, 2023) yang mengatakan bahwa 

seseorang telah mengalami perubahan baik dari segi pengetahuan, keterampilan 

ataupun sikap juga dapat dari hasil belajarnnya. Dapat disimpulkan bahwa didalam 

proses pembelajaran, pendidik tentunya telah menggunakan berbagai macam 

model, stretegi dan media pendukung agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

namun hasil yang didapatkan dari capaian pembelajaran seperti pembelajaran IPS 

pada satuan pendidikan masih dikatakan jauh dari Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran atau KKTP. 

 

Salah satu faktor penyebabnya yaitu persepsi peserta didik banyak yang 

menganggap bahwa pembelajaran IPS di sekolah adalah penuh dengan hafalan, 

akibat dari itu bagi peserta didik banyak yang tidak ada keinginan untuk belajar 

lebih (Wahyudi, 2022). Kemudian, berdasarkan hasil Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2018 yang bekerjasama dengan (Organisation for 

Economic Co-operation and Development, atau OECD) terlihat bahwa didalam 

bidang sains, OECD menjelaskan bahwa 35% peserta didik Indonesia masih berada 

di kelompok kompetensi tingkat lebih rendah. Tingkat kompetensi tersebut 

mengacu pada kemampuan peserta didik dalam menggunakan bahan umum dan 

pengetahuan prosedural untuk mengenali atau membedakan penjelasan tentang 

fenomena ilmiah sederhana. Berikut persentase gambaran capaian hasil capaian 

keberhasilan peserta didik pada pembelajaran Sains. 
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Gambar 2. Score PISA tentang evaluasi sistem pendidikan 

Dari grafik terlihat bahwa bedasarkan skor yang ada pada Programme for 

International Student Assessment (PISA) Indonesia sejak pertama di tahun 2000 

secara garis besar tidak ada peningkatan yang siknifikan antara tahun 2006 dan 

2018. Hal tersebut jelas terlihat bahwa pada pembelajaran sains di tahun 2006 hanya 

mencapai 393 poin dan ditahun 2009 turun menjadi 383 poin, di tahun 2015 

mengalami peningkatan sebesar 403 poin namun ditahun 2018 turun kembali 

menjadi 396 poin. 

Ditelaah lebih lanjut, rendahnya hasil belajar peserta didik juga ditemukan 

peneliti pada saat melakukan studi pendahuluan di SDN 14 Ulakan Tapakis pada 

hari Sabtu tanggal 05 Agustus 2023, di SDN 14 Nan Sabaris hari Sabtu tanggal 26 

Agustus 2023 dan pada hari Selasa tanggal 29 Agustus 2023 di SDN 05 Ulakan 

Tapakis adalah sebagai berikut; 
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Tabel 1. Analisis kebutuhan pada Pembelajaran IPAS 

 

No Nama 

Sekolah 

Penerapan 

Kurikulum 

Media 

Manual 

Media 

Digital 

Platform 

Digital 

Hasil Belajar 

Peserta didik 

  Kurikulu 

Merdeka 

Peta, 

Atlas, 

Gambar, 

Poster, 

Globe, 

Gambar. 

video, 

Power 

poin, 

Audio, 

Sudah Belum KKTP >KKTP 

1 SDN 14 
Ulakan 

Tapakis 

√ √ - - √ 75 46% 

2 SDN 14 
Nan 

Sabaris 

√ √ √ - √ 75 43% 

3 SDN 05 
Ulakan 
Tapakis 

√ √ √ - √ 75 54% 

Tabel 1. Hasil analisis kebutuhan proses pembelajaran IPAS kelas V 

Dari hasil analisis kebutuhan yang telah peniliti lakukan didapatkan bahwa; 

Pertama, didalam proses pembelajaran dikelas terlihat pendidik tidak 

memanfaatkan platform digital sebagai sarana dalam pengajaran yang dapat 

merancang bahan ajar kreatif, mengetahui perkembangan siswa, dan mendapatkan 

akses ke berbagai alat pembelajaran online. Hal tersebut dapat memungkinkan 

pendidik untuk mempersonalisasi pengajaran sesuai dengan kebutuhan individu 

peserta didik dan untuk menyampaikan materi dengan mudah diserap oleh peserta 

didik (Oktavian, 2023). Pada satuan pendidikan diatas pendidik menggunakan 

berbagai macam variasi media pembelajaran seperti; Pertama, media visual berupa 

gambar dan sesekali menggunakan video pembelajaran yang related dengan materi. 

Hal tersebut tentu sangat bertolak belakang dari tuntutan kurikulum merdeka yang 

mana pendidik dapat untuk dapat memanfaatkan berbagai teknologi yang ada 

sebagai peningkatan dalam cara mengajar (Arviansyah & Shagena, 2022). 

Kedua, didalam proses pembelajaran pendidik telah menggunakan media 

 

manipulative seperti alat peraga yang disediakan oleh sekolah. Dilihat dari 
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ketersedian sarana dan prasarana disekolah, ketiga sekolah tersebut memiliki 

ketersediaan sapras yang cukup dan terjangkau dengan jaringan internet namun 

tidak dimanfaatkan dengan baik. Ketiga, dari hasil observasi dokumentasi hasil 

nilai yang dicapai peserta didik didalam assessment IPAS per bab materi terlihat 

persentase nilai bedasarkan KKTP kurang dari 60% hal tersebut dikarenakan 

peserta didik kurang memahami dan merasa kesulitan dalam mempelajari materi. 

Hal tersebut tentu salah satu faktornya adalah model pembelajaran yang diterapkan 

adalah metode konvensional yang membosankan tanpa adanya perpaduan model- 

model lain (Faisal, 2021). 

Keempat, selain aspek metode, bahan ajar juga terkesan fokus pada buku- 

buku yang disediakan sekolah dimana hanya menampilkan materi yang kurang 

menarik dan terbatas. Proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan satu arah saja 

karena pendidik masih banyak menjelaskan dibanding dengan peserta didik yang 

bekerja aktif (Akbar & Desyandri, 2020). Sehingga dapat dikatakan kurang 

teraplikasinya pembelajaran yang berdiferensiasi serta konsep dari penerapan gaya 

belajar baik itu audio, visual dan kinestetik (Supit et al., 2023) yang seharusnya 

terlaksana pada proses belajar mengajar masih belum terlihat. Padahal peserta didik 

kelas 5 telah dilatih menggunakan teknologi seperti laptop untuk kegiatan Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) tinggal hanya bagaimana pendidik 

mengembangkan pembelajaran di kelas. 

Kelima, pada hakikatnya didalam pemilihan model pembelajaran pendidik 

harus menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan gaya belajar mereka 

didalam proses pembelajaran (Wiwit Sanjaya, 2023). Pada proses pembelajaran 

terlihat bahwa pendidik hanya menggunakan modul ajar sebagai panduan dalam 
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proses terlaksananya pembelajaran yang seharusnya modul ajar tersebut dapat 

dikembangkan menjadi bahan ajar yang menarik bagi siswa. Tidak hanya itu, akan 

tetapi ditemukan juga bahwa modul tersebut belum dikembangkan sesuai dengan 

analisis karakterisitik peserta didik dan juga bedasarkan apa yang dibutuhkan 

peserta didik dalam proses belajar mengajar dikelas. Dan juga terlihat tidak 

menggunakan keterpaduan media digital dan internet, padahal jelas tertulis di 

modul ajar salah satu sumber yang digunakan adalah internet (Amalia Yunia 

Rahmawati, 2020). Penggunaan teknologi internet merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dianjurkan pada kurikulum merdeka adalah menggunakan 

model PBL. Model PBL adalah model pembelajaran yang berbasis masalah yang 

diangkat dari dunianyata peserta didik (Desyandri, 2019). Model PBL bertujuan 

untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap materi yang dipelajari 

melalui masalah sebagai pusat dalam proses pembelajaran (Fitri, 2023). Model PBL 

memiliki keunggulan antara lain di dalam pembelajaran lebih bermakna karena 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap pembelajaran IPS dan 

dapat meningkatkan keaktifan peserta didik pada saat belajar karena setiap langkah 

dalam model ini mendorong partisipasi aktif peserta didik (Alfianiawati et al., 2019) 

apalagi dipadukan dengan media pembelajaran yang berbasis platform digital 

berbasis internet. 

Berdasarkan analisis kebutuhan di atas dapat, disimpulkan bahwa 

dibutuhkan inovasi baru yang bisa membantu pendidik dalam mengembangkan 

bahan ajar yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Seorang pendidik 

harus mampu untuk berinovasi agar dapat mengembangkan bahan ajar yang 

semenarik mungkin dengan memanfaatkan teknologi dan media internet yang dapat 
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memperkaya kompetensi yang mereka miliki (Arriany et al., 2020). Salah satu 

pengembangan bahan ajar yang dapat digunakan oleh pendidik yaitu memanfaatkan 

linktree. Linktree ini cocok digunakan dalam pembelajaran IPS karena dapat 

mengarahkan pendidik dan peserta didik untuk dengan mudah mengakses materi. 

Dengan bantuan Linktree, pendidik dan peserta didik dapat membuat tautan yang 

dapat diakses dari berbagai perangkat, termasuk ponsel pintar dan tablet, sehingga 

siswa dapat belajar di mana pun mereka berada. 

Linktree ini merupakan media berbasis web yang dapat mendukung 

pendidik dalam mengembangkan bahan ajar, materi, presensi, quiz dan lainnya 

secara gratis yang dapat dishare di berbagai sosial media, dan bukan hanya itu 

linktree juga sebagai media alternatif berbasis link dapat digunakan pendidik untuk 

memacu motivasi dan minat belajar peserta didik yang nantinya dapat juga 

mengaplikasikan menggunakanya dengan tambahan video, gambar, audio, dan 

dengan variasi soal. Konten yang ditampilkan oleh Linktree ini dapat menyesuaikan 

dengan perangkat yang digunakan, baik perangkat yang ukuran layarnya besar 

maupun kecil. Selaras dengan pendapat (Purba et al., 2022) telah membuktikan 

bahwa linktree ini sudah valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran IPS. 

Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh (Bella Santika Retna Ningtyas1, 

2021) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa sangat memudahkan peserta 

didik untuk menggunakannya, selain itu pendidik juga dapat mengatur tampilan 

halaman, menambah, menghapus, dan mengubah link sesuai kebutuhan sebelum 

akhirnya dibagikan kepada peserta didik sehingga aplikasi ini layak digunakan 

sebagai alternatif baru dalam media pembelajaran. 
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Kemudian (Astika et al., 2023) menemukan bahwa dengan adanya 

pemanfaatan platform digital ini memberikan peningkatan yang signifikan terhadap 

hasil belajar peserta didik (Nurafni & Ninawati, 2021) dan telah berkembang dalam 

berbagai kebutuhan dan menambah wawasan serta menambah kemampuan dalam 

menguasai teknologi (Pujiastutik, 2019). Apalagi dalam pembelajaran IPS butuh 

dengan keterampilan untuk memecahkan masalah sederhana yang dihadapi peserta 

didik. Dengan adanya pengembangan bahan ajar ilmu pengetahuan sosial interaktif 

berbasis model problem based learning menggunakan canva di kelas V sekolah 

dasar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Pertiwi, 2021). Bertitik tolak 

dari hal itu, menarik dikaji lebih lanjut lagi oleh sebab itu peneliti mengkaji tentang 

“Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Pengetahuan Sosial Interaktif Berbasis 

Model Problem Based Learning Menggunakan Canva di Kelas V Sekolah 

Dasar”. Pengembangan bahan ajar tersebut dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPS. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

identifikasi masalah adalah sebagai berikut; 

1. Dengan adanya peralihan kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka maka sumber 

belajar seperti buku pelajaran masih terbatas dikarenakan pada kelas V sekolah 

dasar tersebut baru tahun pertama dalam penerapan kurikulum merdeka. 

2. Gaya belajar peserta didik yang seharusnya dilakukan dengan berdiferensiasi 

namun kurang berjalan karena keterbatasan sumber dan media pembelajaran. 

3. Pada proses pembelajaran dikelas pendidik lebih banyak menjadi pemateri atau 

masih menggunakan model teacher center sehingga kurang tampak adanya 
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feedback antara pendidik dan peserta didik sehingga model pembelajaran problem- 

based learning (PBL) kurang berjalan dengan baik. 

4. Sebagian dari peserta didik mendapatkan nilai yang kurang bagus dalam beberapa 

mata pelajaran, hal tersebut dilihat dari dokumen rekapitulasi nilai yang ada pada 

guru. 

5. Pendidik tidak mendapatkan pelatihan dalam mengembangkan bahan ajar yang 

berbasis teknologi dan digital dari pihak yang terkait. 

6. Pendidik kurang memanfaatkan platform merdeka mengajar yang telah tersedia di 

web kemdikbud.go.id 

7. Kurangnya kemampuan dan percaya diri dari pendidik dalam mengembangkan 

bahan ajar yang berbasis teknologi sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka masalah 

dalam penulisan ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang menjadi studi kajian. 

Fokus penelitian ini adalah pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar (SD) dalam 

mata pelajaran IPAS pada Bab VI “Indonesiaku Kaya Raya”. Bahan Ajar akan 

menjadi pusat perhatian utama dengan merancang bahan ajar interaktif berbantuan 

canva dan linktree. Penelitian ini lebih menitik beratkan pada peningkatan hasil 

belajar IPS peserta didik. 

Lingkup penelitian ini dibatasi pada 2 sekolah dasar di Kecamatan Ulakan 

Tapakis dan 1 Sekolah di Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang Pariaman, 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan sarana prasarana yang tersedia. 

Diharapkan dengan pembatasan masalah ini mampu menjawab permasalahan yang 

ada. Pembatasan masalah dalam penulisan ini ialah pada pengembangan bahan ajar 
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ilmu pengetahuan sosial interaktif berbasis model Problem Based Learning 

 

menggunakan canva di kelas V sekolah dasar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian pada pengembangan bahan ajar ilmu 

pengetahuan sosial interaktif berbasis model Problem Based Learning 

menggunakan canva di kelas V sekolah dasar pada penelitian ini dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas pengembangan bahan ajar ilmu pengetahuan sosial interaktif 

berbasis model problem based learning menggunakan canva di kelas V sekolah 

dasar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dikembangkan? 

2. Bagaimana praktikalitas bahan ajar interaktif pengembangan bahan ajar ilmu 

pengetahuan sosial interaktif berbasis model problem based learning menggunakan 

canva di kelas V sekolah dasar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang 

dikembangkan? 

3. Bagaimana efektifitas pengembangan bahan ajar ilmu pengetahuan sosial interaktif 

berbasis model problem based learning menggunakan canva di kelas V sekolah 

dasar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini yaitu untuk; 

 

1. Menghasilkan bahan ajar ilmu pengetahuan sosial interaktif berbasis model 

 

problem based learning menggunakan canva di kelas V sekolah dasar yang valid. 

 

2. Menghasilkan bahan ajar ilmu pengetahuan sosial interaktif berbasis model 

 

problem based learning menggunakan canva di kelas V sekolah dasar yang praktis. 
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3. Menghasilkan bahan ajar ilmu pengetahuan sosial interaktif berbasis model 

 

problem based learning menggunakan canva di kelas V sekolah dasar yang efektif. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis, manfaatnya 

adalah sebagai berikut; 

1. Manfaat teoritis: 

 

Penelitian ini tentunya bertujuan untuk memberikan kontribusi dalam 

perkembangan penelitian pendidikan di Indonesia, terutama dalam bidang 

Research and Development (R&D). Bukan hanya itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan sumbangan pikiran bagi pengembang ilmu tentang peningkatan 

hasil belajar IPS peserta didik terutama menggunakan bahan ajar IPS interaktif 

berbasis PBL menggunakan canva di kelas V sekolah dasar. 

2. Manfaat praktis: 

Manfaat secara praktis dalam penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat dan kontribusi kepada beberapa pihak, antara lain; 

a. Penulis; Penelitian ini membantu penulis dalam memahami isi dan tujuan dari 

kajian teori yang telah dipelajari dan juga meningkatkan pemahaman serta 

keterampilan dalam pengembangan bahan ajar interaktif menggunakan Model 

Prolem Based Learning (PBL) di Kelas V Sekolah Dasar. 

b. Peserta didik: Untuk peserta didik dapat menambah pengelaman baru dalam 

kegiatan pembelajaran yang berbasis teknologi sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar, minat serta semangat belajar yang menyenangkan bagi mereka dalam 

pembelajaran IPS. 
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c. Pendidik: Diharapkan dapat membantu pendidik untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan inovatif yang dapat meningkatkan 

hasil belajar dalam proses pembelajaran. Selain itu pendidik dapat menciptakan 

pembelajaran yang efektif serta efisien. 

d. Sekolah: Diharapkan sekolah dapat memberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada guru dalam penggunaan bahan ajar interaktif sehingga dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan fasilitas dan memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan mutu sekolah dan pendidikan. 

G. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penulisan pengembangan bahan 

ajar IPS interaktif berbasis PBL mengunakan canva kelas V sekolah dasar disajikan 

dengan berbagai fitur yang mampu merangsang motivasi belajar peserta didik 

dalam pembelajaran IPS. Adapun Spesifikasi Produk yang dikembangkan antara 

lain; 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berbasis model PBL menggunakan canva dengan 

mata pelajaran IPAS dengan materi Indonesiaku Kaya Raya di semester 2 pada 

kelas V sekolah dasar yang diunggah di google drive dan menggunakan linktree 

untuk membagikan satu tautan yang nantinya akan terhubung ke google classroom 

2. Tujuan pembelajaran yang dikembangkan yaitu pada fase C pada mata pelajaran 

IPS Bab 6 Indonesiaku Kaya Raya. 

3. Materi yang disajikan dalam bentuk link yang dapat diakses dan didownload di PC, 

laptop maupun HP android dan sejenisnya. 

4. Bahan ajar interaktif ini dapat di akses secara online dimana saja dan kapan saja 
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H. Kebaharuan dan Orisinalitas 

Banyak penelitian yang mengkaji tentang hasil belajar peserta didik namun 

masing- masing tentu memiliki karakteristik berbeda-beda terkait penelitian 

tersebut. Berikut beberapa analisis penelitian yang relevan yang pernah dilakukan 

oleh peneliti lain yang terkait dengan pengembanagan yang akan dilakukan dan 

juga supaya lebih memudahkan peneliti, maka dari itu peneliti mengambil sampel 

sebanyak tiga penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan masalah dengan 

penelitian yang akan dilakukan untuk dijadikan perbandingan yaitu sebagai berikut; 

Pertama, (Bella Santika Retna Ningtyas1, 2021) dengan judul The 

Effectiveness of Using Linktree And Wordwall Applications on IPS Learning 

Outcomes For Class V SDN Cilangkap 01. Temuan dari penelitian ini yaitu dengan 

menggumakan aplikasi Linktree dan Wordwall mendapat respon yang baik dari 

peserta didik dalam proses pembelajaran IPS. 

Kedua, (Aeni et al., 2023) dengan judul Pemanfaatan Linktree Sebagai Media 

Pembelajaran PAI Untuk Meningkatkan Pemahaman Zakat Bagi Peserta didik 

Kelas 6 SD menunjukan bahwa pendidik dapat menggunakan linktree sebagai 

media pembelajaran di kelas. Selain itu, para guru semakin tertarik dengan linktree 

dan semakin termotivasi untuk membuat media pembelajaran yang menarik bagi 

peserta didik dengan adanya teknologi yang sudah berkembang dan bukan hanya 

itu peserta didik juga lebih memahami tentang materi zakat. 

Ketiga, (Nur et al., 2022) dengan judul Pengembangan E-LKPD Interaktif 

Berbantuan Linktree Pada Materi Koloid Dengan Model Contextual Teaching and 

Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik, menunjukan bahwa dengan menggunakan liveworksheet dan 
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memanfaatkan media linktree sebagai platform untuk menunjang penelitian yang 

dilakukan maka dapat meningkatkan motivasi dan berpikir kritis peserta didik 

dengan hasil persentase yang valid. 

Setelah mengkaji ketiga penelitian terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda, memiliki unsur kebaruan dan 

keorisinalitasan dari penelitian sebelumnya. Peneliti pengembangan bahan ajar 

interaktif berbasis linktree melalui Model Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS kelas V Sekolah Dasar dengan menawarkan 

rancangan bahan ajar yang yang inovatif, canggih dan efesien. 

Dan kebaharuan pengembangan bahan ajar pada pembelajaran pembelajaran 

IPS yang di persiapkan sebaik mungkin, karena terdapat berbagai macam sumber 

belajar, latihan serta video pembelajaran yang menjadi penguat dalam pemahaman 

konsep yang dikemas menjadi satu yang dilahirkan dalam satu link dibantu dengan 

menggunakan canva dan di integrasikan kedalam google drive. Untuk form 

penilaian serta orisinalitas dari penelitian ini memanfaatkan teknologi dan platform 

dari link yang telah dirancang sedemikian rupa dimana nantinya didalam link yang 

dibagikan kepada peserta didik terdapat berbagai macam fitur yang menarik 

sehingga akan terjadi feedback yang baik antara guru dan peserta didik yang sangat 

cocok diterapkan pada pengimplementasian kurikulum merdeka. 

I. Definisi Operasional 

Untuk menjaga keseragaman penafsiran istilah dalam penelitian, berikut 

adalah beberapa definisi istilah yang perlu dijelaskan: 

1. Pengembangan Bahan Ajar adalah upaya yang dilakukan secara sadar, teristematis, 

logis, dan terarah dalam membuat produk, pengetahuan atau berbagai hal yang 
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diharapkan mampu bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan serta 

menciptakan mutu pendidikan yang lebih baik (Gusmania, 2023). 

2. Bahan Ajar Interaktif adalah media yang menjadikan pembelajaran tidak hanya 

terfokus kepada guru kelas melainkan pada peserta didik dimana mereka dapat 

belajar di manapun dan kapanpun dengan kombinasi dua atau lebih media (audio, 

teks, grafik, gambar, dan video) (Sevilla et al., 2023). 

3. Linktree merupakan sumber daya berbasis situs web yang tujuan utamanya 

adalah untuk memfasilitasi pembelajaran online (Melianti, 2023). 

4. Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan berbasis masalah masalah yang autentik sehingga 

peserta didik bisa menyusun pengetahuannya sendiri, mengembangkan 

keterampilan yang lebih tinggi serta madiri dan meningkatkan kepercayaan diri 

(P. Wahyono & Husamah, 2020) 

5. Hasil Belajar merupakan hasil yang dicapai individu atau peserta didik setelah 

mereka mengalami atau melakukan suatu proses aktivitas belajar dalam jangka 

waktu tertentu (Afriyose, 2023) 

6. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah ilmu yang mengkaji 

kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungannya dan sebagai penyederhanaan atau adaptasi 

dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humonaria, serta kegiatan dasar manusia yang 

di organisasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis/psikologis untuk t 

pendidikan (Benedicta Dwi Adventyana, Dina Amaria Sembiring, Tin Rustini, 

2023). 
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BAB V 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan bahan ajar interaktif dengan 

menggunakan model PBL di kelas V sekolah dasar. Berdasarkan pengembangan, 

uji coba, dan penyebaran terbatas yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa hal, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian menghasilkan bahan ajar interaktif menggunakan model PBL yang mana 

dikembangkan terdiri dari dari teks, gambar, games dan video. Bahan ajar interaktif 

dengan menggunakan model PBL dikembangkan bersifat online yang dapat 

digunakan oleh peserta didik kapan saja dan dimana saja menggunakan 

smartphone, laptop maupun komputer dengan meng klik pada web/platform 

linktree dan nantinya akan diarahkan ke google classroom. Dan proses 

pengembangan bahan ajar interaktif menggunakan model pengembangan 4D. 

2.  Penelitian menghasilkan bahan ajar interaktif dengan menggunakan model PBL 

yang valid, praktis, dan efektif. Hasil validitas bahan ajar interaktif berdasarkan 

respon validator pakar materi dan validator media dalam kategori valid. 

Praktikalitas bahan ajar interaktif dilihat berdasarkan respon pendidik kelas dengan 

kategori sangat praktis dan berdasarkan respon peserta didik dengan kategori sangat 

praktis. Efektivitas bahan ajar dilihat berdasarkan hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran IPS kelas V sekolah dasar dengan memberikan pre-test dan post-test 

dan didapatkan bahwasanya dengan menggunakan bahan ajar interaktif dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPS bab 6 dengan topik 

Indonesiaku Kaya Raya. 
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3. Berdasarkan uji gain-score dari penggunaan bahan ajar interaktif dengan 

menggunakan model PBL memberikan hasil nilai gain score yang tinggi. Dimana 

hasil tersebut diolah bedasarkan nilai uji efektifitas peserta didik. 

B. Implikasi 

Adapun implikasi penelitan sebagai berikut ; 

 

1. Dari hasil penelitian dari pengembangan yang telah terlaksana oleh peneliti yaitu 

sebuah pengembangan bahan ajar interaktif menggunakan model PBL di kelas V 

sekolah dasar yang telah dinyatakan valid, praktis dan efektif. 

2. Penerapan bahan ajar interaktif dengan menggunakan model PBL di kelas V 

sekolah dasar setelah dilakukan pengujian merupakan bahan ajar yang sangat 

efektif, karena pada bahan ajar ini dilengkapi dengan strategi pembelajaran yang 

berbasis masalah, sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

mereka secara aktif, kreatif, dan inovatif. 

3. Dilihat dari segi pendidik atau pengajar bahan ajar ini membantu dalam upaya 

membuat peserta didik menjadi antusias dan aktif di dalam proses pembelajaran 

serta membuat pembelajaran menjadi proses atau kegiatan yang menyenangkan 

yang sesuai dengan perkembangan berbasis teknologi digital abad 21 revolusi 4.0. 

4. Bahan ajar interaktif menggunakan model PBL yang dikembangkan mampu 

memberikan dampak yang signifikan dalam proses pembelajaran, seperti dalam 

tahapan penyampaian materi, bisa menumbuhkan literasi membaca peserta didik 

dan tentunya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sesuai dengan yang 

diharapkan 
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C. Saran 

Berikut adalah saran yang dapat penulis sampaikan dalam penulisan thesis ini 

yaitu; 

1. Peserta didik. 

 

Peserta didik dapat menggunakan produk pengembangan bahan ajar interaktif 

dengan berbasis PBL di rumah atau dimana saja untuk dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap pembelajaran IPS di kelas 5 SD tetapi harus di 

damping oleh orangtua/wali agar dapat memahami materi, penunjang untuk 

pemahaman konsep dan melatih diri untuk cakap digital. 

2. Pendidik 

 

Pendidik dapat memperkarya pengetahuan mereka untuk menggunakan berbagai 

sumber lain untuk bisa lebih melakukan pengembangan bahan ajar dalam 

pembelajaran yang lain serta dapat berkontribusikan dengan teman sejawat baik itu 

dalam kegiatan seminar, lokal karya dan workshop di KKG di Kecamatan 

3. Sekolah. 

 

Sekolah dapat memberikan fasilitas kepada peserta didik dan pendidik untuk 

mendukung ketercapaian dan perkembangan digital peserta didik dan pendidik agar 

bisa cakap dalam teknologi digital. 

4. Peneliti Lanjutan 

Perlu penelitian lanjutan untuk bisa meningkatkan kualitas dari produk 

pengembangan bahan ajar IPS interaktif berbasis model Problem-Based Learning 

(PBL) menggunakan Canva kearah yang lebih baik lagi dengan versi terbaru serta 

inovasi yang lebih menarik. 
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